6.1.

6.2.

BAB VI. PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mencari faktor-faktor yang

mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan layanan e-

government yang digagas oleh pemerintah kabupaten Badung. Penelitian

diikuti oleh 226 responden, yang pernah menggunakan layanan e-

government, dan atau mengetahui mengenai layanan e-government.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut
kesimpulan yang didapatkan :

1. Analisis korelasi terhadap hipotesis menunjukkan, terdapat variabel
yang memiliki pengaruh secara positif, dan variabel yang tidak
memiliki pengaruh terhadap penggunaan layanan e-government.
Variabel yang memiliki pengaruh secara positif adalah performance
expectancy, social influence, dan facilitating conditions terhadap niat
pengguna untuk menggunakan layanan e-government. Sementara itu,
variabel effort expectancy tidak memiliki pengaruh secara positif.

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat secara umum sudah
dapat menerima dan mampu untuk memanfaatkan pelayanan e-

government yang telah disediakan.

Implikasi Penelitian

1. Pada bagian kinerja usaha (performance expectancy) dari sistem
layanan yang diterapkan oleh pemerintah Badung, perlu untuk
diperhatikan jumlah layanan yang disediakan dan menggabungkan
informasi layanan tersebut menjadi satu. Pembuatan portal informasi
mengenai layanan yang siap untuk digunakan akan sangat membantu
dalam pengetahuan masyarakat terhadap layanan. Ketika masyarakat
mengetahui layanan e-government apa saja yang diberikan, dan

layanan tersebut akan berguna dalam mempermudah pekerjaan
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mereka, maka niat untuk menggunakan kembali layanan akan semakin
meningkat.

2. Pada bagian pengaruh sosial disekitarnya (social influnce)
menunjukkan peran pemerintah  kabupaten Badung dalam
mensosialisasikan layanan yang disediakan. Terbatasnya pengetahuan
masyarakat terhadap informasi dan teknologi yang digunakan
membuat pemerintah harus memprioritaskan sosialisasi kepada orang
yang melek terhadap teknologi informasi di keluarga ataupun daerah
disekitarnya. Sehingga sosialisasi yang berhasil pada orang yang
melek teknologi informasi tersebut dapat membantu dalam
penyebaran informasi dan penggunaannya secara lebih baik.

3. Pada bagian kondisi fasilitas (facilitating conditions) yang digunakan
untuk menggunakan layanan yang diberikan, masyarakat bisa dengan
mudah mengakses layanan menggunakan smartphone ataupun gadget
yang dimiliki. Namun keterbatasan pengetahuan dan panduan
penggunaan masih menjadi penghalang terhadap penggunaan layanan.
Sehingga fasilitas yang dimiliki harus didukung oleh pengetahuan

agar niat dalam menggunakan layanan semakin meningkat.

6.3. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya :

1. Penelitian dilakukan pada saat pandemi, sehingga pengumpulan data
untuk responden dilakukan secara online tidak optimal.

2. Diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menambah atribut
yang mendukung serta korelasi antar atribut yang lebih kompleks
sehingga didapatkan hasil yang lebih maksimal.

3. Teruntuk pemerintahan kabupaten Badung agar dapat meningkatkan
kemudahan pada sistem (user experience) bagi pengguna terhadap

layanan yang disediakan.
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